BAB Il
MURJI'AH DAN KONSEP IMAN

A. Latar Belakang Munculnya Murji’ah

Kalam secara harfiah berarti pembicaraan. Istilaih merujuk pada
sistem pemikiran spekulatif yang berfungsi untukmpertahankan Islam dan
tradisi keislaman dari ancaman maupun tantanganuar Para pendukungnya
adalah orang-orang yang menjadikan dogma atau glarspersoalan teologis
kontroversial sebagai diskusi dan wacana dialektdggan menawarkan bukti-
bukti spekulatif untuk mempertahankan pendirian ekal Para ulama sepakat
bahwa tauhid adalah dasar utama dan pertama dgdaiem dslam. Ketauhidan
zaman Nabi ditanamkan oleh beliau melalui sikap tiagkah laku bertauhid,
yang apabila ada suatu masalah, bisa langsung/ditan kepada Nabi.

Isu pertama yang berakibat langsung pada keretakayarakat muslim
sesaat setelah wafatnya Nabi Muhammad adalah pelembsahan pengganti
Nabi atau khalifah, beliau juga sebagai kepala meg@ebab, kecuali sebagai
kepala agama juga kepala pemerintahan. Setelabakhbltsman ibnu Affan, isu
pengganti kepala negara atau khalifah ini semakengemuka. Puncaknya,
bentrokan antara pendukung Khalifah Ali ibnu Abialibh yang juga sepupu dan
menantu Nabi yang terbunuh dan Mu’awiyah sebagailet khalifah sekaligus
sebagai Gubernur Damaskus waktu itu. Sebagian usiam telah berani
membuat analisis tentang pembunuhan Utsman terssgmktah si pembunuhnya
berdosa ataukah tidak, bahkan tidak sampai dissija, hal ini dianalisis siapa
yang menggerakkan tangan si pembunuh itu, apakahksi@gasendiri ataukah dari
Tuhan. Diduga inilah yang mungkin menjadi cikal &lakumbuhnya paham
Jabariyah dan Qadariyah.

Perselisihan umat Islam tersebut di atas terusujetl hingga mencapai

puncaknya pada peristiwa arbitase, yaitu upayaglesgian perselisinan Ali ibn

1 Abdul Karim, Pemikiran dan Peradaban Islgn$afiria Insani Press bekerja sama
dengan PSI Ull, Yogyakarta, cet. ke-1, 2007, hlf. 7
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Abi Thalib dengan Muawiyah ibn Abi Sufyan pada per&hiffin. Dalam perang
Shiffin terjadi perdamaian ataahkim antaraAli dan Mu'awiyah. Akan tetapi
perdamaian tersebut tidak dapat diterima oleh sabagengikut Ali ibn Abi
Thalib. Pelopornya adalah Abdullah ibn Wahab alyRasyang dalam
perkembangan selanjutnya mereka itu disebut Khgwaga terkenal dengan
kelompok Haruri. Dalam hal ini kelompok Khawarijrisgwa orang yang terlibat
dengartahkim baik menyetujui dan apalagi melaksanakannya tikga berdosa
besar dan setiap yang berdosa besar meninggal @dumnpia taubat, maka ia adalah
kafir. Salah satu alasan mereka karena tidak atagkar menjalankan
kewajibannya sebagai seorang muslim.

Penentuan seorang kafir atau tidak kafir bukan $agil politik, tetapi
soal teologi. Kafir adalah orang yang tidak percdgavannya mukmin artinya
orang yang percaya. Kedua istilah ini dalam al-@ubiasanya berlawanan. Kata
kafir yang ditujukan pada golongan di luar IslanehoKhawarij dipergunakan
dengan makna yang berbeda, yaitu untuk golongag yemada dalam islam
sendiri* Dengan demikian kata kafir telah berubah dalain art

Sebagaimana golongan Khawarij di atas, kaum Murjpada mulanya
juga ditimbulkan oleh persoalan politik yang munaigekitar persoalan kholifah
yang membawa persoalan atau perpecahan di kalanget Islam setelah
wafatnya Utsman. Seperti dilihat, kaum Khawarij gadhulanya adalah
penyokong Ali, tetapi kemudian berbalik menjadi miusya. Karena adanya
perlawanan ini, penyokong-penyokong yang teta@a setdanya bertambah keras
dan kuat membelanya dan akhirnya mereka merupakargelongan Islam yang
dikenal dengan nama Syi'ah.

Sungguhpun merupakan dua golongan yang bermusghamg-sama
menentang Bani Umayyah, tetapi dengan motif yandaibpan. Seperti yang
dikutip oleh Adeng dalam bukunyd@érkembangan Iimu Kalam Klasik Hingga

¥ Adeng Muchtar Ghazalap. cit, him. 49-52

* Harun Nasution|slam ditinjau dari Berbagai Aspekny&)l PRESS, Jakarta, 1979,
jilid. ke-2, him. 32.

® Ibid.,, him. 24.



Moderr?, mengatakan bahwa Murji’'ah muncul sebagai retdiadap teori-teori
yang bertentangan dengan Syiah dan Khawarij, diam@tompok Syiah dan
Khawarij ini sama—sama menentang rezim Bani Umayyatapi dari sudut
pandang yang berbeda.

Penentangan Khawarij, karena mereka dianggap nemmgeb dari
ajaran Islam, sedangkan penentangan Syir'ah karesekan dianggap telah
merampas kekuasaan dari pihak Ali dan keturunahrijalam suasana yang
masing-masing mempunyai corak pemikiran tersenmiaka Khawarij mengikuti
paham demokrasi artinya dalam pemilihan khalifgbiliti oleh raknyat, sedang
Syi'ah mengikuti faham teokrasi artinya masih dgemihi oleh agama, di atas
pemimpin masih ada yang memimpinya yaitu seorakght@piritual. Demikian
pula halnya dengan faham Murji'ah ini, suatu golnmgolitik yang bebas artinya
dalam politik tidak ada aturan main yang menghanskntuk berbuat, yang
mempunyai pendapat tentang perselisihan yang tirdbwntara umat Islarh.
Murji’ah lahir pada permulaan abad pertama hijriatkala pemerintahan Islam
pindah ke Damaskus.

Berkata lbnu Asakir dalam menjelaskan pendapat kaefgolongan
yang kemudian hari akan menjadi aliran Murji’ah)ereka itu adalah golongan
yang ragu, semula mereka berada di daerah peperasgjalah mereka kembali
ke Madinah dan Utsman telah terbunuh mereka tidakebtangan dengan
golongan lain, kata mereka. Kami tinggalkan kamkakan dalam persatuan dan
tak ada pertentangan, setelah kami datang kepadamyata kamu berselisih,
sebagian kamu ada yang mengatakan bahwa terbunubitstman tidak
mempunyai alasan sama sekali sebab Utsman danasataditabatnya lebih pantas
untuk berlaku adil. Sebagian kamu ada yang mengatakli bersama sahabat-
sahabatnya lebih berhak terhadap kholifah. Merékasemua dapat dipercayai
dan menurut kami mereka itu adalah benar, kamk tidelepaskan diri dari kedua

imam ini, dan tidak pula kami mengutuk salah segrai antara mereka

® Adeng Mukhtar Ghazalgp. cit, him. 89-90.
" Ahmad Amin,Fajrul Islam, Bulan Bintang, Jakarta, 1968, him. 357.
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(Khawarij dan Syi'ah), kami tidak mengetahui kelkam-keburukan mereka, dan
persoalan kedua imam beserta para pengikutnya teargguhkan kepada Allah
yang akan memberikan ketentuan hukum.

Dari sini dapat kita ketahui bahwa golongan Muhji'ani adalah
golongan politik yang tidak mau mengotori tangarreka dengan fitnah, tidak
mau ikut campur atau terlibat dan tidak mau mengati darah golongan lain,
bahkan mereka tidak mau menentukan kesalahan atsnéran dari salah satu
golongan yang berselisih. Sebab yang langsungtidasulnya golongan ini ialah
adanya perbedaan pendapat antara umat Islam yangudken menjadi
perselisihan pendapat yang berakhir pada pertesmiarsgdang sebab yang tidak
langsung ialah soal kholifah, kalau tak ada khblifantunya tidak ada kaum
Khawarij dan tak ada kaum Syiah, dengan demik@aktada pula Murji’ah.

Sebenarnya Murji'ah lahir sebagai suatu sikap seg@n kaum
muslimin yang hendak berusaha, dan menghendaki paskan diri serta
menjauhkan dari semua persengketaan yang sedakgcaemuk pada saat itu.
Dengan kata lain, tidak mau mencampuri persoalan lasikap masa bodoh
terhadap situasi sekitarnya, sedang keadaan patisusadalah:

1. Golongan Khawarij melawan pemerintahan yang syamgkafirkan Ali bin
Abi Thalib yang menerima tahkim, serta Muawiyah gyamerebut kekuasaan
dari tangan Ali dalam peristiwa tahkim.

2. Golongan Ali (Syi'ah) menyalahkan bahkan mengkaitirlorang-orang yang
disangka merebut hak khalifah Ali bin Abi Thalibekka berpendapat bahwa
Ali bin Abi Thaliblah yang sebenarnya berhak menj&daalifah pertama.

3. Golongan Muawiyah yang menyalahkan Ali bin Abi Tlhalengan menuduh
Ali bin Abi Thaliblah yang harus bertanggungjawahsakematian Utsman bin
Affan.

4. Sebagai pengikut Ali bin Abi Thalib, menyalahkarsyah Ummul Mukminin,
yang atas hasutan Tholhah dan Zubeir yang mendgarakerlawanan

terhadap Ali, sehingga terjadi perang Jamal.

°® Ahmad Amin,op. cit him. 357-358



Pada ketika situasi yang gawat itu lahirlah sekdampwmmat Islam
yang menjauhkan diri dari pertikaian, yang tidakumieut menyalahkan orang
lain. Kalau ditanya bagaimana pendapat merekartgrittu’awiyah dan anaknya
Yazid, mereka menjawab: kita tangguhkan persoaksaynpai dihadapan Tuhan
dan di situ kita lihat mana yang benar. Kalau ditabagaimana pendapatnya
tentang sikap kaum Khawarij yang lancang dan kaymals maka mereka
menjawab: baik kita tangguhkan saja sampai dihadaphan dan kita lihat nanti
bagaimana Tuhan menghukum atau memberi pahalarpadska. Kalau ditanya
mana yang benar antara Sayidina Utsman bin Affanpgaentang-penentangnya,
maka mereka menjawab: lihat saja nanti di muka moh#®endeknya sekalian
masalah mereka tangguhkan sampai kehadirat Tuhag gkan memberikan
hukuman yang adil. Mereka tidak melahirkan apa-dpa mereka berpangku
tangan saja.

Pendirian hampir serupa dengan ini sudah dianw pigh beberapa
orang sahabat Nabi ketika terjadi fitnahan padaaramaman akhir kekuasaan
Sayidina Utsman bin Affan, yaitu pada masa khaliyahg ke Ill. Sekumpulan
sahabat, seperti Abdullah bin Umar, Abi Bakarahralmbin Husain, Muhammad
bin Shalah, Sa’ad bin Abi Waqgash, Utsman bin ZH@san bin Tsabit, Abdullah
bin Salam, tidak ikut membai'at (mengangkat) Saidii dan pula tidak mau
menyokong Mu’awiyah. Mereka lebih suka menjauhkamn dhari politik yang
kacau itut*

Para sahabat itu bersandar pada sebuah haditsyBiadpidiriwayatkan

oleh Abi Bakarah sendiri, yaitu :
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Artinya : Dan merawikan Abu Bakarah, bahwasanyaukéah,
berkata: Akan ada fithah (kekacauan), maka oramgy yduduk lebih
baik dari pada orang yang berjalan, orang yancalaerjlebih baik dari
orang yang ikut berusaha menghidupkan fitnah itatakuilah (kata
nabi) apabila terjadi fitnah itu maka yang puny#adtembalilah kepada
onta-ontanya, orang Yyang punya kambing kembal;iabpada
kambingnya, orang punya tanah kembalilah kepadehteya. Seseorang
bertanya : Ya Rasulullah, kalau ia tak punya otahk,punya kambing
dan tak punya tanah, bagaimana?, Nabi menjawabillampedangnya,
pecahkan dengan batu mata pedangnya itu dan kemadidah jalan
lepas mungkin.

Dengan dasar ini para sahabat tadi berpendapatyab&hlau terjadi
fitnahan dan kekacauan antara sesama muslim, sitag lebih baik adalah
menjauhkan diri, tidak ikut bergelombang bersanmasskekacauan itu, tidak ikut
memihak ke sana dan ikut memihak ke sini. Inilahgypaling aman menurut
faham mereka. Tetapi para sahabat ini ketika daktimembentuk suatu madzab,
suatu pengajian khusus bagi golongan mereka, mérakga sekedar diam dan
menjauhkan diri dari perselisihan. Kaum Murji’ah, ipada mula-mulanya hanya
membenci soal-soal siasat, soal-soal politik damatdh. Tetapi kemudian
mebentuk suatu madzab dalam ushuluddin, membicasda iman, soal tauhid
dan lain-lain. Pemimpin dari kaum Murji’ah adalahg4n bin Bilal?

Dalam situasi saling tuduh menuduh (seperti keggmardi atas), salah
menyalahkan bahkan kafir mengkafirkan sesama kauosliMin itu yang
kesemuanya masih membaca dua sahadat dan mas#iankan dasar-dasar dari
rukun Islam, ada segolongan ummat Islam yang neidak berpihak kepada
golongan manapun, mereka menjadi kelompok ser@oiongan ini dinamakan
Murji'ah.*® Aliran Murji'ah muncul sebagai reaksi atas sikggiyang tidak mau
terlibat dalam upaya, mengklaim kafir mengkafirkéerhadap orang yang
melakukan dosa besar, sebagai mana hal ini dilakaleh aliran Khawarij. Oleh
karena itu, aliran ini menangguhkan penilaian t@gapaorang-orang yang terlibat

dalam peristiwatahkim itu di hadapan Tuhan, karena hanya Tuhanlah yang

12 Sirojuddin Abbasop. cit, him. 168.

13 Muslim Ishak,Sejarah dan Perkembangan Theologi Isldbuta Grafika, Semarang
1988, cet. ke-1, him. 42.



mengetahui keadaan iman seseorang. Hal ini lelmerang dalam masalah hati
dan niat seseorang yang saling bertikai atau bgirsétrsebut.

Pandangan-pandangan politis dan teologis aliranjilstur dianggap
netral, sesuai dengan sebutan Murji’ah sendiri negikén indikasi ‘kenetralan’
sikap dan pahamny4. Murji'ah diambil dari katairja® yang memiliki dua
pengertian pertama, dalam arti pengunduran, darugkecthemberi harapan.
Pengertian pertama merujuk pada surat al-A'raf ayatsebagai berikut:

Cola gad) b Ju sl s olal s 4l 1518

Artinya: “Pemuka-pemuka itu menjawab: "Beri tangighhdia dan
saudaranya serta kirimlah ke kota-kota beberapagorgang akan
mengumpulkan (ahli-ahli sihir)'®

Kata arjih wa akhohu (tangguhlah dia dan saudaranya) menunjukkan
bahwa perbuatan bersifat sekunder dibandingkan Biamikian pula dengan
pengertian yang kedua untuk menunjukkan bahwadgiatuhan atas keyakinan
bukan suatu dosa, sebagaimana ketaatan atas sugakinan lain tidak berguna.
Murji'ah terambil dari kata:arjaa atau irjaa, yang berarti menangguhkan,
menyerahkan, memberi harapan. Sehingga denganiderMikirji’ah bisa berarti:
1. Bersikap tidak mengeluarkan pendapat siapa yaray sdhu benar di antara

mereka, tetapi menangguhkan, menunda penyelesagesalah itu sampai
nanti datang perhitungan Tuhan (hari giyamat).

2. Mereka menyerahkan siapa yang benar atau salatsiaiza yang tetap iman
atau menjadi kafir, terserah pada Tuhan yang mémgh&elak.

3. Bagi orang Islam yang melakukan dosa besar, tidabkdm kafir, tetapi
masih tetap iman serta masih ada harapan untuk evelap pengampunan
dari Tuhar®

Untuk maksud itu mereka mengajukan alasan antamadladalam al-

Qur’an surat at-Taubat ayat 106:

% 1bid., him. 90.

!> Depertemen Agama Republik Indonesié;Quran dan Terjemahannyaviahkota
Surabaya, Surabaya, edisi repisi tahun 1989, 3. 2

18 Muslim Ishak. op. cit, him43.
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Artinya : “Dan ada (pula) orang-orang lain yangadgguhkan
sampai ada Keputusan Allah; adakalanya Allah akangazab mereka
dan adakalanya Allah akan menerima Taubat merek@.Adlah Maha
mengetahui lagi Maha Bijaksan¥.”

Harun Nasution, dalam buku Teologi Islam Aliran-Aliran Sejarah
Analisa Perbandinggn mengatakan katarja’a memang mengandung arti
membuat sesuatu mengambil tempat di belakang dahmkna memandang
kurang penting. Pendapat bahwa perbuatan kurangngeskhirnya membawa
beberapa golongan kaum Murji'ah, sebagai akan ailikepada faham-faham
yang ekstrim. Arti selanjutnya adalah memberi pemgpan. Orang yang
berpendapat bahwa orang Islam yang melakukan dessa bukanlah kafir tetapi
tetap mukmin dan dia tidak akan kekal dalam nerakemang memberi
pengharapan bagi yang berbuat dosa besar untukapanéihmat dari Allah.

Oleh karena itu ada juga pendapat yang mengatakamveb nama
Murji'ah diberikan kepada golongan ini. Bukan kaemereka menunda
penentuan hukum terhadap orang Islam yang berdessr Bepada Allah di hari
perhitungan kelak, dan bukan pula karena mereka améamg perbuatan
mengambil tempat dari iman. Tetapi karena merekmlmee pengharapan bagi
orang yang berdosa besar untuk masuk stigarena iman menurut kaum ini
berada di dalam hati sehingga perbuatan baik ataukktidak berguna, tidak
bermanfaat atau tidak berpengaruh sama sekadidephimannya.

Murji’ah berpendapat, bahwa seseorang dilarang ntang khalifah,
sebab masalah ini adalah masalah Tuhan semataDsatdidak mau mengambil
sikap maupun pendapat, apakah salah atau benamardesrgng-orang yang
menerima tahkim. Hal ini karena mengetahui bahweek@adalah sahabat Nabi.
Murji'ah mengambil sikap netral, tidak memberi perhnan atau mendukung

salah satu dari mereka yang berkecimpung dalamlamasehkim tersebut. Nama

" Depertemen Agama Republik Indonesip, cit him 330.
'8 Harun Nasutiongp. cit him. 25-26.



Murji'ah diambil dari kataarja’a yang berarti menangguhkan atau memberi
harapart?

Istilah memberi harapan mengandung arti bahwa Es&sgoyang
melakukan maksiat padahal ia seorang mukmin, imemngsih tetap sempurna,
sebab, perbuatan maksiat tidak mendatangkan pdngawruk terhadap
keimanannya, sebagaimana halnya perbuatan taabatiayang dilakukan oleh
orang-orang kafir, tidak akan mendatangkan faedahatap kekufurannya
artinya perbuatan tersebut tidak dapat menghapustisa kekafirannya dan bila
ia telah Islam, perbuatan tersebut juga tidak befazd, karena ia melakukannya
sebelum masuk Islam. Mereka berharap bahwa segeponaukmin yang
melakukan maksiat, ia masih dikatakan mukmfnDalam artian bahwa dosa
sebesar apapun tidak dapat mempengaruhi keimars@oraag dan keimanan
tidak dapat pula mempengaruhi dosa. Dalam arti gashosa, iman ya iman

Argumen yang dimajukan kaum Murji'ah ialah bahwang Islam yang
melakukan dosa besar masih mengucapkan kedua tat@dalaada Tuhan selain
Allah dan Muhammad adalah rasul-Nya. Orang serapanasih mukmin dan
bukan kafir atau musyrik. Orang Islam yang demikiamungkin masih
mempunyaai perbuatan-perbuatan baik yang akan digggambangan bagi dosa
besarnya kelak di hari perhitungan. Tuhan berdaha Pemurah dan Maha
Pengampun dan mungkin Tuhan mengampuni dosa basgrdilakukannya di
masa hidup sekarang. Di dunia ia tetap mukmin,diperlakukan sebagai orang
Islam?* Karena dalam Islam dianjurkan saling menghormati tbleransi baik
dan hal perbuatan atau pun ibadah.

Murji'ah berpendapat, bahwa seseorang atau golondadarang
menentang khalifah, sebab masalah khalifah bukaataBan manusia, tetapi
urusan Tuhan semata-mata. Baik buruknya pemerimtddukan pula urusan
manusia, tetapi terserah kepada Tuhan, sebab rmasalguga urusan Tuhan.

Mereka juga tidak mau mengambil sikap maupun peatdapakah salah atau

9 Ahmad Amin,op. cit, him. 358
20 Syahminan Zainigp. cit., him. 420
L Harun Nasutiongp. cit him. 34.



benar perbuatan Ali bin Abi Thalib, Muawiyah maupsahabat-sahabat yang
lain. Hal ini karena mengetahui bahwa mereka ialadtermasuk sahabat N&bi.

Dipandang dari segi politik, golongan Murji'ah imnenguntungkan
pemerintahan pada waktu itu (Bani Umayah). Kareeagdn ajaran yang
demikian maka tidak akan terjadi pemberontakanatiap pemerintah. Adapun
pendapat mereka tentang iman ialah mengenal Tulanrabul-rasul-Nya. Bila
seseorang telah mengenal dan mengetahui adanya Balnapara Rasul, sudah
cukup sebagai seorang yang beriman. Golongan Mhrjiang ekstrim beri'tikad
bahwa asal orang sudah mengakui dalam hati atadaadavujudnya Tuhan dan
rasul-rasul-Nya, maka itu sudah disebut mukmin, kipes sikapnya menghina
nabi, al-Qur'an maupun sahabat-sahabat ffabi.

Dari uraian ini dapat dilihat bahwa kaum Murjialertainan dengan
kaum Khawarij, lebih mementingkan iman atau kenyakidari pada amal atau
perbuatan. Yang menentukan iman atau tidak Islareagaorang adalah imannya
dan bukan perbuatannya. Iman itu berada dalam yeig tidak bisa diketahui
oleh orang lain, kecuali oleh Tuhan dan dirinyads&nOrang demikian bila
berbuat dosa besar, masih tetap mukmin dan perbyaaama sekali tidak dapat
mempengaruhi iman yang berada di dalam hati. Perbumaksiat juga tidak akan
merusak iman, sebagaimana perbuatan taat tidakemleamanfaatnya bagi orang
kafir.

22 Muslim Ishak,op. cit, him. 43-44
%3 Harun Nasutiongp cit, him. 35
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B. Konsep Iman Menurut Murji'ah

Persoalan iman, yang dalam kehidupan sehari-hasabidiartikan
sebagai percaya, menjadi menarik dan secara pkebami@epanjangan ketika hal
itu diangkat menjadi sub bahasan tersendiri dingda teologi Islam. Hal ini bisa
dimengerti, karena iman, yang secara bahasa betasakataamana yu'minu
imanan merupakan bagian dari doktrin Islam yang palingkgk dan
fundamental. Sebagai konsekuensinya pengkotakanalmemm di kalangan
mereka pun menjadi tak terhindarkan lagi, yaituaemntaliran teologi yang
bercorak rasional dengan teologi yang bercoralisihl %

Kaum Murji’ah berpendapat bahwa orang Islam yandpkuan dosa
besar, tidak dikatakan kafir murni, sebab ia mas#mpunyai kebaikan-kebaikan.
Dan tidak pula dikatakan mukmin murni karena iaheinelakukan dosa. Alasan
yang dipakai kaum Murji'ah ialah bahwa orang Isigamg melakukan dosa besar
masih mengucapkan kedua sahadat, tidak ada Tulzam A#ah dan Muhammad
adalah rasul-Nya. Orang serupa ini masih mukminkld@n kafir atau musyrik.
Orang Islam yang demikian mungkin masih mempunyeabuatan-perbuatan
baik yang akan menjadi imbangan bagi dosa bes&elg di hari perhitungan.
Tuhan bersifat Maha Pemurah dan Maha Pengampunndargkin Tuhan
mengampuni dosa besar yang dilakukannya di duniauBia ia tetap mukmin,
dan diperlakukan sebagai orang Isfam.

Pendapat Murjiah tersebut, memberi pengertian batang penting dan
yang diutamakan oleh kaum Murjiah hanyalah imamgyhersifat batiniah itu),
sedangkan soal perbuatan lahiriah, hanya merups#iahkedua. Karena yang
menentukan mukmin kafirnya seseorang, hanya keymsoaatau imannya, dan
bukan amal perbuatan lahiriahnya. Perbuatan menhdadadukan yang kurang
penting dalam hubungannya dengan keimanan sese®@aakan-akan hubungan
antara keduanya itu tidak ada. Kaum Murjiah berbeelagan kaum Khawarij

yang memusatkan pembahasannya pada masalah s@éjplslam yang sudah

24 Muhammad Nor Ichwarlylemahami Teologi Syi'atRaSAIL, Semarang, cet. ke-I,
2004, him.40.

%5 Harun Nasutiongp. cit him. 34.
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menjadi kafir dan siapa pula yang telah keluar dslam. Sebaliknya kaum
Murjiah memusatkan pembahasannya pada siapa yarsth netap menjadi
mukmin dan tidak keluar dari Islam.

Pada pokoknya kaum Murjiah ada 2 golongan besaty gmwlongan
yang moderat dan golongan yang ekstrim. MenurutiMbrModerat, orang yang
berdosa besar tidak menjadi kafir dan tidak kekahmh neraka. Tetapi akan
dihukum di neraka sesuai dengan besarnya dosa ydagukannya. Ada
kemungkinan Tuhan akan mengampuni dosanya dankalema itu tidak akan
masuk nerak&. Jadi orang Islam yang berdosa besar masih te@mghp
mukmin. Hal ini diakuinya karena kaum Murjiah mefmgigikan iman itu
sesungguhnya berada dalam hati.

Jadi yang dinamakan mukmin sungguh-sungguh, ialakmim yang
dengan hati itu, sekalipun nampaknya ia melahitkakafiran dengan lisannya
atau perbuatannyd. Menurut Abu Hanifah (yang menurut sebagian ulama
memasukkannya sebagai penganut Murji’ah) mengatakamn ialah pengetahuan
dan pengakuan tentang Tuhan, tentang Rasul-rasulddp tentang segala apa
yang datang dari Tuhan dalam keseluruhan dan titdd&m perinciar’® iman
tidak mempunyai sifat bertambah atau berkufantadi dapat disimpulkan, tidak
ada perbedaan antara manusia dalam iman. Namum datsiklopedia Islam
diterangkan bahwa Abu Hanifah menulis surat kepaétaman al-Bathi,
menyatakan bahwa dia bukanlah Murji’ah tetapi orp@igengah yang menentang
keekstriman orang-orang khawarij. Sedang menurut 2dhrah walaupun sejalan
dengan moderat, sebaliknya Abu Hanifah tidak diapggiurji'ah, karena nama
ini biasanya ditujukan kepada golongan ekstrimnga Abu Hanifah jelas tidak

masuk ke dalamny&.

?® Ibid., him. 24-25.

2" Thohir Abdul Muin,op. cit.,him. 103.

% Abul Hasan Isma'il al-Asy'argp. cit him. 219-221.
29 Abul Hasan Isma'il al-Asy'ariok. cit

%9 Harun Nasution dkkEnsiklopedia IslamPT ICHTIAS VAN HOEVE, Jakarta, t. th,
him. 635.
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Dari definisi iman tersebut di atas dapat membemgertian bahwa
keimanan semua Islam adalah sama. Tidak ada perbesistara iman yang
dimiliki oleh orang Islam yang taat menjalankanip@h-perintah Allah dan taat
menjauhi larangan-larangan-Nya. Dengan iman yamgjikii oleh seseorang yang
berbuat atau selalu mengerjakan dosa-dosa beshiniHaenunjukkan bahwa
amal perbuatan dianggap kurang penting oleh kaumidudibanding keimanan
dalam hati.

Golongan Murjiah yang ekstrim ialah al-Jahmiyahapgengikut Jahm
Ibnu Safwan. Menurut al-Jahmiyah, orang Islam ypegaya kepada Tuhan dan
kemudian menyatakan kekufuran secara lisan tidakjadekafir, karena iman
dan kufur tempatnya hanyalah dalam hati, bukannddagian lain dari tubuh
manusia® Menurut al-Jahmiah, orang dikatakan kufur kepatlahAkalau tidak
mengetahui tentang Allak. Golongan al-Salihiah pimpinan Abu al-Hasan al-
Salihi berpendapat bahwa iman ialah mengetahui Muan kufur ialah tidak
mengetahui Tuhan. Menurut pengertian al-Salihidt salalah tidak merupakan
ibadat kepada Allah, karena yang disebut ibadahiahan kepadaNy%.

Karena pengertian iman menurut Murjiah hanya mietiératkan untuk
mengetahui Tuhan saja. Sehingga kaum Murjiah Yahuberpendapat bahwa
perbuatan maksiat atau melakukan perbuatan jatlak takan merusak iman
seseorang (menurut anggapan Yunusiah).

Menurut Yunusiah, iman itu mempunyai empat unsaituy Mengetahui
bahwa Tuhan ada, tunduk patuh kepada-Nya, tidakyomeidongkan diri kepada-
Nya dan mencintai Allah di dalam hatinya. Jika kpatrunsur ini dimiliki oleh
seseorang (dalam hatinya) berarti dia tetap mukKetaatan sebagai akibat dari
kepercayaan-kepercayaan diatas tidak termasuk i@ikahn karena itu (menurut
anggapan Yunusiah) perbuatan jahat/dosa tidak ak@msak iman. Menurut

Yunusiah, jika seseorang mati sedang ia dalam kaagaan (bertauhid) maka

31 Bakir Yusuf Barmawipp. cit, him. 15
%2 Abul Hasan Isma'il al-Asy'argp. cit.,him. 214.

% Bakir Yusuf Barmawipp. cit, him..15
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dosa-dosa dan perbuatan jahat yang telah dilakykanfianggap tidak
merugikannya?.

Menurut al-Ghassaniah, iman ialah mengetahui Atlah utusan-Nya,
dan mengakui kebenaran apa yang diturunkan daa-Ngd dan segala apa yang
disampaikan oleh nabi. Menurut Tumaniah, pengikbu AMuadz at-Tumany
memberi pengertian iman adalah suatu keadaan yapgt dnemelihara dari
kekafiran. Iman adalah nama bagi beberapa kead#ameninggalkan keadaan
itu, maka orang yang meninggalkan menjadi kafiudtafur. Keadaan-keadaan
itu ialah mengetahui Allah, membenarkan-Nya, mdaciNya (dalam hati secara
lisan). Keempat keadaan ini harus dilaksanakanrageatuh. Kalau hanya
dilaksanakan sebagiannya saja, maka belum ternfesirkan’

Menurut al-Solihiah, pengikut Solih bin Umar al-tBoldan kawan-
kawannya, memberi pengertian iman ialah menget#tliaih secara mutlak.
Mengetahui Allah ialah mencintai-Nya, taat kepadexNdi dalam hatinya,
menyatakan bahwa tidak ada sesuatupun yang memyenepyamai-Nya.

Dari beberapa pengertian yang disampaikan olehilslturjentang iman,
nampak bahwa titik berat Murji’ah adalah sampaigpobdtas mengetahui sesuatu
walaupun setelah mengetahui sesuatu itu tidak akamalkan dalam bentuk

perbuatan yang nyata,tidak banyak menjadi persoalan

% Bakir Yusuf Barmawipp. cit, him.. 15.
% Ibid., him. 15-16
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C. Golongan Murji'ah moderat dan Ekstrim
Sebagiamana kaum Khawarij, Murji’ah pun terpecapakla beberapa
golongan. Asy-Syahrastani mengelompokkannya kedalapat golongan, yakni
Murji'ah-Khawarij, Murji'ah-Qadariyah, Murji'ah-Jabsiyah, dan Murji'ah
Murni.*® Ada juga yang mengelompokkan aliran Murji'ah kepatlia golongan
besar, yakni golongan moderat yaitu Hasan bin Muhadh bin Ali bin Abi
Thalib, Abu Hanifah (Imam Hanafi), Abu Yusuf danbleeapa ahli hadits. Dan
golongan ekstrim, yaitu seperti Jaham ibn Sofwamu AHasan as-Sahili,
KhasaniyahGosan al-Qufi, Yunus ibn ‘Aum an-Nunfari.
1. Murji'ah Moderat
Murji’ah moderat berpendapat bahwa orang yang lsardoesar
bukanlah kafir dan tidak kekal di dalam nerakaapgetakan dihukum
dalam api neraka sesuai dengan besarnya dosa Nakgkdnnya, dan ada
kemungkinan bahwa Tuhan akan mengampuni dosanyaggehtidak
akan masuk neraka sama sekali.
2. Murji'ah Ekstrim
a. Al-Jahamiyah
Al-Jahamiyah di pelopori oleh Jahm bin Safwan. Mahpaham ini,
iman adalah mempercayai Allah SWT, rasul-rasul-Niga segala sesuatu
yang datangnya dari Allah SWT. Sebaliknya, Kafiritwyatidak
mempercayai hal-hal tersebut di atas. Apaila sesgor sudah
mempercayai Allah SWT, rasul-rasul-Nya dan segesaatu yang datang
dari Allah SWT, berarti ia mukmin meskipun ia mem@an dalam
perbuatannya hal-hal yang bertentangan dengan yaaseperti berbuat
dosa besar, menyembah berhala, dan minum-minunmas. Kgolongan ini
juga meyakini bahwa surga dan neraka itu tidak ialk@dena keabadian
hanya bagi Allah SWT semata.

% Asy-Syahrastanidl-Milal wa Nihal, Pen. Prof, Asywadie Syukuhl-Milal wa Nihal
Aliran-Aliran Teologi Dalam Sejarah Umat ManusRT Bina llmu, Surabaya, 200&Im. 175.

3" Muslim Ishak. op. cit,44-45

%8 |bid., him. 45
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b. As-Shalihiyah
As-Shalihiyah diambil dari nama tokohnya, Abu HagesShalihi.
Sama dengan pendapat Al-Jahamiyah, golongan ikepakinan bahwa
iman adalah semata-mata hanya ma'’rifat kepada AMIT, sedangkan
kufur (kafir) adalah sebaliknya. Iman dan kufur fidak bertambah dan
tidak berkurang?
c. Al-Yunusiyah
Al-Yunusiyah adalah pengikut Yunus bin An-Namiri. eNurut
golongan ini, iman adalah pengenalan kepada demgamgenal-Nya,
meninggalkan keinginan dan rencana (pribadi) serémyerah segala-
galanya kepada Allah dan mencintai Allah denganemsep hati.
Barangsiapa yang terhimpun semua hal yang disebulikatas maka dia
dikatakan sebagai orang mukmin. Menurutnya, ildimmasuk maklhk arif
billah, namun ia dikatakan kafir karena ketakaboyarkepada Allafi°
Totalitas dari pengetahuan tentang Tuhan, keremdiatiy, dan tidak
takabur, sedang kufur kebalikan dari itu. Iblis addkan kafir bukan
karena tidak percaya kepada Tuhan, melainkan kaketakaburannya.
Mereka pun meyakini bahwa perbuatan jahat dan maklssima sekali
tidak merusak iman.
d. Al-Gosaniyah
Al-Gosaniyah, pengikut Gosan al-Qufi, yang juganausk ekstrim
itu berpendapat antara lain bahwa memang Tuhamélarang makan
babi, tetapi orang tidak tahu apakah babi itu ydingramkan itu adalah
babi yang dimakan ini. Oleh sebab itu orang yangamaabi tetap iman
bukan kafir. Demikian pula Tuhan mewajidkan hajikegbah, tetapi jika
orang tidak tahu apakah ka’bah itu berada di Iredaau di tempat lain,
dengan demikian orang tersebut masih tetap mu*min.
Pendapat golongan Murji'ah yang ekstrim sebagaetart di atas

timbul merupakan kelanjutan dan perluasan pengeliehwa perbuatan

%9 Asy-Syahrastanpp cit.,him. 179
“bid., him. 175.
“1 Muslim Ishak.op. cit, him. 46
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atau amal manusia tidak sepenting iman. Imanalag panting dan yang
menentukan mukmin dan tidaknya seseorang. Imaatakridalam hati,
sedang apa yang ada di dalam hati seseorang gk diketahi, lagi pula
perbuatan manusia tidak selamanya mencerminkayaagpada di dalam
hati. Oleh sebab itu ucapan dan perbuatan sesetidakgdapat dipakai
sebagai ukuran yang dapat menentukan bahwa segetrdreriman atau
tidak.

D. Hubungan Iman dengan Perbuatan

Bagi orang yang beragama, iman adalah hal yanggasensial. Tampa
iman seseorang tidak dapat dianggap sebagai osamy beragama karena tak
seorang pun setuju bahwa orang yang menjalankantgdeiperintah agama itu
tampa disadari dengan rasa iman yang ia miliki &kcorang-orang munafik
sehingga iman ini sebagai dasar perilaku beragasaosang. Bahkan akhlak
seseorang akan cepat rapuh atau tidak akan tegak tila tidak didasari oleh
rasa iman kepada Tuhan. Karena orang yang didieldlagai apa pun tampa
ditanamkan dasar-dasar keimanan maka ia akan bepalbah akhlaknya yang
disebabkan oleh pengaruh nilai-nilai baru yangemui. Dengan demikian, iman
itu sangat penting bagi akhlak orang beragama.

Islam sebagai agama yang sangat menekankan akddakpdémeluknya,
tidak akan pernah melupakan iman sebagai dasar-dkBiak. Sebab, sebegitu
pentingnya iman dalam pelaksanaan perintah-periaggma yang diidentikan
dengan akhlak mulia, maka banyak aliran teologamallslam memberikan
penjelasan tentang iman ini dengan berbeda-bedsegaga. Karena dari konsep
yang berbeda inilah akan melahirkan perbuatan yaededa pula, sebab
perbuatan yang diperbuatnya itu merupakan cermdaaniman yang mereka
nyakini.

Bermula dari kemunculan Murji'ah yang disebabkareholaliran
sebelumnya, yaitu Khawarij. Akhirnya Murji’ah memglail sikap netral, karena
persoalan-persoalan yang terjadi saat itu merupgkensoalan politik yang

kemudian beransur-ansur menjadi persoalan teolagiitl terjadi dikalangan
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umat Islam sendiri, yang semuanya percaya padd Allm Muhammad adalah
rasul-Nya sikap yang diambil oleh Murji’ah sikap tnagé artinya tidak

mengatakan kafir pada orang yang berbuat dosa lsegzarti halnya yang
dilakukan kaum Khawarij karena mereka tidak memaiakum yang telah
diturunkan Allah, menurut Khawarij orang-orang yangnerima tahkim seperti
Ali, Mu'awiyah, Amr bin ‘As, dan Abu Musa al-Asy’adikatakan kafir dan

mereka mesti dibunuff.

Murji'ah mengeluarkan amadlari iman, dan tidak berbahaya bagi
seorang muslim meninggalkan amal. Bahkan menurtgkaeia sebagai mukmin
yang sempurna imannya, karena iman menurut sebbgsar kelompok mereka
hanya sebatas pembenaran. Mereka menemukan imagagsebna yang
disebutkan itu dalam keadaan mengandung amal aharéngan dengannya,
yang kemudian mereka mengamalkannya sehingga mesgatpurnalah iman
mereka’® Penganut faham Murji'ah mengatakan amal itu bulagian dari iman.
Iman itu hanya amalan hati saja atau amalan lisgnadau kedua —duanya, bukan
amalan yang bermakna rukun (amalan zhohir). Imatidak bertambah dan tidak
berkurang,

Perbuatan maksiat tidak menjadikan iman seseoraadkutang,
sebagaimana halnya ketaatan tidak bermanfaat mk@ditan. Sebaliknya amalan
sholih dan ketaatan tidak menjadikan iman bertamBali iman tetap tidak
bertambah tidak berkurang baik dalam ketaatan nmadplam maksiat. Sampai—
sampai mereka mengatakan bahwa perbuatan kafiziddig (atheis) pun tidak
membahayakan keimanan seseorang. Misalnya, orangg yaelahirkan
kekafirannya, walaupun dalam kaadaan tidak terpaksen orang-orang yang
lahirnya turut menyembah berhala. Begitu pula omragmg yang nampaknya
mengikuti perbuatan orang-orang Yahudi, Masehi dabagainya sedang dia
berada di negara Islam, jadi tidak terpaksa. Walaugpa yang dilakukannya

sampai akhir hayatnya tetap dalam keadaan yangk@demorang itu dihukumkan

2 Harun Nasutiongp cit, him. 8.

43 Muhammad Abu Zahratgidah Islamiyahterj, Imam Sayuti Farid , Al-lkhlas, t. th,
him. Xiii.
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juga dalam golongan mukmin yang sempurna imannysisiliAllah. Sebab itu
golongan Murji'ah sangat mementingkan kewajibandédwan sesama manusia
dari pada kewajiban-kewajiban terhadap ad4nsekalipun ada nashnya dalam
al-Quran. Mereka mengutamakan memberikan nilaigyanggi kepada i'tigad
terhadap amalan-amalan lainnya dalam agama.

Hal semacam ini akan berbahaya jika di zaman seganaasih ada,
walaupun aliran ini sudah hilang dari muka bumitape tidak menutup
kemungkinan ajaran atau fahamnya mungkin masitkukin atau dipraktekan
namun mereka tidak menyadari akan hal itu. Karemaajaran Muji’ah tentang
pengampunan terhadap orang yang berbuat dosaitiesasih bisa masuk surga
kalau Allah menghendakinya. Ajaran ini dalam ajafdni Sunnah wal-Jama’ah
pun kurang lebihnya sama, yaitu perbuatan baik latiauk itu tidak menyebabkan
manusia masuk nereka atau surga, karena pada tmlkikaanusia masuk surga
atau neraka merupakan rahmat dari Allah.

“ M. Mashur Amin (ed)Teologi Pembangunan Paradigma baru pemikitatam,
LKPSM NU DIY, Yogyakarta, cet. ke-1, 1989, him. 4201
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